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Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan terjemahnya*



Vii

KATA PENGANTAR

*}\&Aﬁ\ﬁ)\ﬂ

sl yall iyl Ao aS) g Bl g (0l g LA ) gal Jo i Ag g cOmallal) G b daad)

Ay G cranl daaag all o

Segala puji merupakan hak bagi Allah Swt. Tuhan seru sekalian alam, dan
kepada-Nya kita memohon pertolongan terhadap perkara-pekara dunia, agama dan
akhirat. Salawat serta Salam semoga senantiasa kita haturkan kepada yang paling
mulia diantara para Nabi dan imam dari para rasul, beserta keluarga serta sahabat-

Nya sekalian.

Penyusunan skripsi ini, merupakan upaya terhadap pemenuhan syarat yang
merupakan tugas akhir kuliah guna memperoleh gelar sarjana strata satu (S1)
dalam Prodi Hukum Keuarga Islam, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepara periode 2020-2021, dengan
mengangkat tema hukum perkawinan dengan judul Asas Kematangan Sosial
Dalam Hukum Perkawinan (Ditinjau dari hukum Islam dan Pasal 7 ayat (1,2,3)
Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 ). Penelitian ini menggunakan
metode penelitian Hukum Normatif yang menitikberatkan pada upaya menelaah
dari sumber-sumber data sekunder, dengan memahami keterbatasan dari
kemampuan yang dimiliki penyusun, kiranya, banyak kesalahan dapat ditemukan
dalam tulisan baik berupa kesalahan teknis penulisan maupun kesalahan yang
berupa kelemahan dalam melakukan penyusunan dan melakukan analisa data,
yang semua itu semata-mata merupakan kelemahan dan kekurangan dari

penyusun sendiri. Dengan kehendak yang baik, kiranya, penyusun memohon maaf
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PERKAWINAN

(Ditinjau dari hukum Islam dan Pasal 7 ayat (1.2.3) UU No.1
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Pembimbing I : Nur Kholish, S.H, M.H.
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Persoalan perkawinan merupakan perkara yang rumit apabila ditelaah dari
semua segi yang menjadi pokok atau pondasi daripada hubungan kekeluargaan
yang ingin dibangun. selain persetujuan kedua mempelai, kedua orang tua

mempelai patut untuk dipertimbangkan.

Bahkan, persiapan menuju jenjang perkawinan, telah lama diperhatikan
berbagai kalangan mulai usia perkawinan atau yang dalam peristilahan
perundang-undangan disebut asas ‘Cukup Umur’, selanjutnya dalam
perjalanannya, batasan usia perkawinan terutama bagi perempuan mulai
dipertanyakan berbagai kalangan. Diantaranya YKP (Yayasan Keschatan
Perempuan) yang menghendaki diajukannya batas usia perempuan untuk
memasuki Perkawinan yang diajukan permohonannya terhadap MK yang

menolak permohonan pemohon secara keseluruhan.
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Demi memperhatikan hal tersebut. Dapat dipahami sekiranya asas yang
diajukan terhadap MK sebagai langkah constitutional review dapat memenuhi
kriteria diharapkan langkah tersebut dapat dinaikkan ke dalam ranah judicial
review sebagai sebuah lembaga legislative yang sepenuhnya membawahi bidang

perundang-undangan.

Skripsi ini, menelaah kembali ulasan dari asas ‘Cukup Umur’ dalam
perkawinan dan memberikan luaran dan saran dengan penggantian istilah ‘asas
kematangan sosial’ dimana asas tersebut diharapkan dapat menjadi jembatan bagi

cita-cita sosial dalam masyarakat dan sebagai upaya memasyarakatkan hukum.

Kata kunci (keywords) : kematangan sosial, Cukup Umur dalam UU No.1
Tahun 1974.
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